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Abstrak
Tulisan ini mengkaji ketidakhorenan dalam lagu-lagu populer Indonesia dengan menggunakan teori analisis wacana.  Dalam analisis terhadap lagu-lagu populer Indonesia ditemukan ketidakkoherenan antarbait dan antarbaris.  Ketidakhorenan ini dapat dijadikan contoh pada siswa agar dapat mencermati ketidakrelevanan relasi, ketidakkontinuitasan konsep, dan kekontradiktifan yang ada dalam wacana (teks lagu). Dengan demikian siswa dilatih untuk berpikir logis tentang hubungan kausalitas dalam teks dan lebih jauh lagi dalam kehidupan. Kemampuan berpikir logis memerlukan latihan untuk menuju kemampuan berpikir kritis. 
Pengantar

Logika adalah alat yang membantu menelusuri apakah jalan pikiran atau penalaran sudah tepat sehingga apa yang diutarakan sebagai kesimpulan dapat diterima akal sehat. Logika tidak bisa dipejari secara instan. Sejak masuk sekolah dasar sampai lulus pada tingkat apa pun logika terus diasah, secara bertahap belajar mengerti bentuk-bentuk jalan pikiran dan bagaimana mengisinya. Logika dapat diajarkan melalui bahasa, matematika, sejarah dan bidang-bidang lain. Logika pertama kali dikenalkan oleh Aristoteles. Dalam kerangka berpikir yang menjadi sumbangan penting Aristoteles adalah silogisme yang dapat digunakan dalam menarik kesimpulan baru yang tepat dari dua kebenaran yang telah ada. Jika dalam pikiran seseorang telah terbentuk konsep-konsep kebenaran, dengan silogisme atau aturan logis, akan di temukan kebenaran atau gagasan lain yang tidak dikenal sebelumnya. Logika Aristoteles mempunyai pengaruh sangat besar dalam sejarah intelektual umat manusia. Kant (1724-1804 M) pernah menyatakan bahwa selama 20 abad lebih, logika Aristoteles tidak tergoyahkan dan ia tetap menjadi tonggak dan pondasi pengetahuan ilmiah manusia. 
Logika berkaitan dengan kecermatan seseorang berpikir dan mengambil kesimpulan. Dalam kehidupan sehari-hari banyak kesesatan bernalar yang sering kita dengar. Supelli mencontohkan argumen-argumen yang sering diutarakan menemukan banyak sekali kesesatan logika. Dia mencontohkan beberapa kalimat berikut, (1) “Ayah Amir punya banyak istri, nanti kamu juga dimadu kalau menikah dengan Amir”, (2) “Mana mungkin suamimu paham soal menopause, dia kan laki-laki”, (3) “Saya memang lupa membeli pesananmu, tetapi apa pun yang saya lakukan, tidak satu pun membuat kamu senang”.
  Ketiga contoh kalimat di atas yang dikemukakan Supelli tidak mengandung penalaran yang baik atau terjadi kesesatan bernalar. 

Selain itu, sering kita dengar wawancara dengan para tokoh atau wawancara dengan selebritis di televisi, mereka melontarkan argumen-argumen yang tidak masuk akal. Alih-alih menyampaikan informasi yang benar lebih sering kesesatan bernalar mereka digunakan untuk menyesatkan orang lain. Taktik debat seperti ini telah digunakan ribuan tahun oleh para politisi yang cukup cerdas. Belum lagi wawancara dengan para selebritis yang juga sering melontarkan pernyataan, sanggahan, atau kesimpulan yang ternyata sesat menurut kaidah logika. Dengan demikian, penanaman berpikir logis perlu diajarkan dalam jenjang pendidikan apa pun dan mata pelajaran apa pun.
Dalam pelajaran Bahasa Indonesia pengajaran berpikir logis dapat diajarkan melalui berbagai wacana, misalnya berita di koran atau televisi, wawancara, iklan di berbagai media, karya sastra, lagu, film, sinetron, dan lain-lain. Dalam makalah ini akan dibahas pengajaran berpikir logis melalui lagu-lagu. Pemilihan teks lagu ini dilakukan mengingat dunia remaja (SMP-SMA) sangat akrab dengan lagu-lagu yang sedang populer. Membahas sesuatu yang dekat dengan dunia mereka diharapkan dapat  tercipta suasana belajar yang menyenangkan. 

Landasan Teori

Menurut Zaimar, wacana tidak mempunyai bentuk pasti, dapat terdiri dari satu kata, satu kalimat, satu paragraf, satu artikel, satu buku, juga dapat terdiri dari beberapa buku, bahkan juga satu bidang ilmu, misalnya, wacana sastra, wacana politik.
 Zaimar berpendapat wacana dan teks memiliki kesamaan. Dia menutip pendapat de Beaugrade dan Dressler yang menggunakan istilah teks sama dengan wacana. Menurut pendapat mereka teks dapat dianggap sebagai peristiwa komunikasi (wacana) apabila mengandung tujuh ciri tekstual. Ketujuh ciri tersebut akan dijelaskan pada bagian kerangka teori. 
Tujuh Ciri Tekstualitas

1. Koherensi (Keutuhan Wacana) adalah keterkaitan unsur-unsur dunia teks, misalnya susunan konsep atau gagasan; dan berkat hubungan-hubungan yang menggarisbawahi hal tersebut, isi teks dapat dipahami dan relevan. Konsep dapat didefinisikan sebagai susunan pengetahuan yang dapat diperoleh atau digerakkan sedikit banyak oleh kesatuan dan konsistensi pikiran. Jadi, konsep-konsep yang muncul dalam dunia teks, berkaitan satu sama lain sesuai dengan kesatuan dan konsistensi pikiran.

2. Kohesi (Kesatuan Wacana) adalah keterkaitan unsur-unsur lahiriyah suatu teks, misalnya kata-kata yang kita lihat atau dengar, saling berkaitan dalam suatu sekuen. Unsur-unsur tersebut saling tergantung sesuai dengan bentuk dan konvensi gramatikalnya, sedemikian rupa sehingga teks menjadi padu. Kohesi merupakan ketergantungan gramatikal.
3. Maksud Pengirim (intentionality) dapat dikemukakan bahwa tergantung dari sikap pengirimlah maka suatu rangkaian peristiwa pengujaran membentuk suatu teks. Koherensi dan kohesi merupakan alat pembantu untuk melaksanakan maksud si pengirim, misalnya menyebarkan pengetahuan, mempengaruhi orang lain, atau untuk mencapai suatu tujuan lain.

4. Keberterimaan (Acceptability) adalah sikap penerima yang menyebabkan suatu rangkaian peristiwa pengujaran dianggap sebagai suatu teks yang koheren dan kohesif, serta berguna atau relevan bagi penerima, misalnya untuk mendapat ilmu pengetahuan atau bekerja sama dengan pengirim untuk tujuan tertentu.

5. Memberikan Informasi (Informativity) adalah informasi dalam teks bisa sesuai dengan harapan penerima bisa juga tidak. Isi teks bisa sudah diketahui oleh penerima jadi tidak memberikan informasi baru bagi penerima; bisa juga belum diketahui atau belum seluruhnya diketahui.
6. Situasi Pengujaran (Situationality) adalah hal-hal yang berkaitan dengan faktor-faktor yang menjadikan suatu teks relevan atau tidak untuk suatu peristiwa pengujaran. Misalnya, di sebuah jalan, ada papan bertuliskan “Perlahan-lahan, ada sekolah” teks itu akan sangatt relevan bagi para pengendara mobil atau motor yang melalui jalan itu, tetapi bagi pejalan kaki teks itu kurang relevan.

7. Intertekstualitas (Intertextuality) adalah kaitan teks dengan teks lain. Teks tidak lahir dalam kekosongan, artinya suatu teks mempunyai kaitan dengan teks lain. Intertekstualitas berkaitan dengan faktor-faktor yang menyebabkan pemahaman suatu teks bergantung dari pengetahuan tentang suatu atau beberapa teks lain yang telah didengar atau dibaca sebelumnya. 

Lagu adalah jenis teks puitik menurut fungsi bahasanya. Sebagaimana dijelaskan Zaimar bahwa fungsi puitik menonjolkan nilai pesan yang ada dalam komunikasi. Fungsi ini muncul setiap kali bentuk atau struktur pesan memperkuat atau memberi nuansa pada isinya. Fungsi puitik ini sering ditampilkan oleh ritme, permainan bunyi, permainan kalimat, dan imaji (gaya bahasa). Fungsi ini bukan monopoli teks sastra, melainkan dapat juga digunakan untuk hal lain, misalnya untuk motto, untuk iklan, lagu, pidato, dan lain-lain. 
Koherensi dalam menganalisis lagu-lagu meruapakan koherensi pada tataran wacana (antarkalimat). Masalah koherensi pada tataran wacana, terutama berkaitan dengan konsep atau gagasan yang ditampilkan, yaitu (1) adanya kontinuitas konsep dan relasi yang relevan, (2) adanya perkembangan, (3) tidak ada kontadiksi, (4) perlu adanya identitas individual, (5) perlu seleksi “fakta” yang akan ditampilkan

Kohesi berfungsi menyatukan unsur-unsur bahasa itu, menjadikannya sesuatu yang padu, tanpa mengabaikan konteksnya. Zaimar mengutip pendapat Halliday dan Hasan kohesi adalah suatu konsep semantik yang menampilkan hubungan makna antarunsur teks dan menyebabkannya dapat disebut sebagai teks. Kohesi terjadi apabila interpretasi salah satu unsur teks tergantung dari unsur lainnya. Unsur yang satu berkaitan dengan unsur lain sehingga unsur tersebut tidak dapat benar-benar dipahami tanpa yang lain. Kaitan makna yang ini disebut kohesi. Dengan demikian kohesi adalah keterkaitan semantis antarunsur pembentuk wacana.

Hasil dan Pembahasan 
Seperti sudah dijelaskan di atas bahwa lagu dapat digolongkan ke dalam salah satu jenis teks puitik. Sebagaimana lazimnya puisi, ada jenis puisi naratif dan ada pula puisi lirik, begitu pula lagu. Yang dijadikan pilihan dalam kajian ini adalah lagu-lagu bergaya naratif. Perlu ditegaskan di sini bahwa penulis puisi/lagu mempunyai licentia poetika yang akan dipertimbangkan dalam kajian ini. Kajian ini lebih melihat pada koherensi antarbait dalam lagu-lagu yang dijadikan objek analisis. Ketidakoherenan antarbait dan antarbaris yang kemudian menyebabkan ketidaklogisan isi yang disampaikan lagu tersebut. 
a. Tidak Adanya Kontinuitas Konsep dan Relasi yang Relevan 
Pada tataran wacana yang ditampilkan bukan hanya persesuaian makna antarkata, melainkan masalah kontinuitas konsep dan relasinya yang relevan. Konsep adalah konfigurasi pengetahuan yang dapat diperoleh atau diaktifkan dengan sedikit banyak kesatuan dan konsistensi pikiran. Sedangkan relasi adalah hubungan antarkonsep yang tampil bersama dalam dunia teks. Dengan kata lain, harus ada pertalian makna dalam wacana. Di bawah ini akan dianalisis tiga buah lagu yang tidak memiliki kontinuitas konsep dan relasi yang relevan. 
Yolanda
Kangen Band
Kemarin kau datang menemui aku
Saat aku ragu, saat aku layu
Canda tawamu tenangkan aku, yolanda

Aku bawa cinta sebesar dunia
Agar  engkau tahu besarnya cintaku
Apa kau tak rasa, kau tak meraba, yolanda

Aku menunggumu di tempat biasa
Kuharap kau datang menemui aku
Jangan terlambat ku harap tepat, yolanda

Lelah hati ini mencari dirimu
Lelah kaki ini untukku melangkah
Untuk temui dirimu kasih, yolanda

Kamu dimana, dengan siapa
Semalam berbuat apa
Kamu dimana, dengan siapa
Disini aku menunggumu dan bertanya 
Lagu “Yolanda” yang dinyanyikan Kangen Band terdiri atas lima bait yang dalam setiap bait memiliki sekuen sendiri-sendiri. Judul lagunya merupakan nama seorang wanita yang sangat didambakan oleh si aku lirik. Pada bait I dikisahkan si Aku lirik gembira karena Yolanda mau menemuinya hingga menenangkan perasaan ragu dan layunya. Bait II mempersembahkan perasaan cintanya yang luar biasa untuk Yolanda. Bait III menunggu kehadiran Yolanda. Bila melihat dari kontinuitas konsep susunan bait ini tidak menunjukkan relasi yang relevan. Agar memiliki kontinuitas konsep dapat dilakukan sebagai berikut: Bait III: menunggu, Bait II: membawa perasaan cinta, Bait III: bertemu dan bahagia. 
Bait IV diceritakan si aku lirik kelelahan karena mencari Yolanda. Dalam bait ini mulai terjadi relasi yang tidak relevan karena di bait I dan III si aku lirik hanya pihak yang menunggu, tetapi dalam bait IV dia merasa lelah karena telah mencari. Bait V berisi kecurigaan aku lirik pada Yolanda. Nyanyian di atas dapat dijadikan contoh untuk yang berkaitan dengan kontinuitas konsep. Di bawah ini diberikan contoh lagu “Naluri Lelaki” yang dinyanyikan Samson. Dalam lagu ini dapat terlihat ketidakrelevanan sebuah relasi.
Naluri Lelaki


Samson

Aku adalah lelaki
Yang tak pernah lelah
Mencari wanita
Aku adalah lelaki
Yang selalu gundah
Menunggu wanitaku

Oh aku adalah lelaki
Yang pantang menyerah
Memikat wanita
Aku adalah lelaki
Yang selalu ingin
Dibuai wanitaku

Tolong dekati aku
Tolong hampiri aku
Tolong jamahi aku
Agar aku bijaksana
Agar aku bahagia
Agar aku merasakan cinta

Naluriku sebagai lelaki
Membuatku menginginkan
Berjuta wanita di sisiku
Naluriku sebagai lelaki
Membuatku merindukan
Pujaan dari wanita

Lagu “Naluri Lelaki” terdiri atas empat bait. Yang akan menjadi bahan kajian adalah bait III. Dalam bait tersebut ditunjukkan adanya kekohesian yang baik dengan pengulangan kata di awal. Biasanya ini dilakukan untuk menegaskan makna. Namun, yang menjadi bahan analisis utama adalah ketidakrelevanan sebuah relasi dalam satu bait. Relasi yang dianggap tidak relevan ada di antara makna pada setiap kalimat. Bait III terdiri atas 6 baris. Tiga baris pertama merupakan kalimat permohonan yang semuanya diawali oleh kata “tolong”. Sementara tiga baris berikutnya merupakan kalimat harapan yang ketiganya diawali oleh kata “agar”. Kalimat harapan ditiga baris terakhir merupakan jawaban dari kalimat permohonan di tiga baris di awal. Namun, antara permohonan dan harapan terlihat tidak ada relasi yang relevan. Tiga kalimat di awal berbunyi,  Tolong dekati aku/Tolong hampiri aku/Tolong jamahi aku merupakan keinginan/permohonan si aku lirik agar didekati, dihampiri, dan dijamahi wanita dambaannya. Namun, harapannya dimulai dengan Agar aku bijaksana / Agar aku bahagia/ Agar aku merasakan cinta. Konsekuensi logis ketika didekati, dihampiri, dan dijamahi wanita adalah bahagia terlebih dahulu, baru merasakan cinta, sementara “bijaksana” bukanlah pengaruh yang dirasakan langsung dari kondisi di atas. Lagu ini bisa membantu siswa untuk berpikir logis dari sebuah hubungan kausalitas. Di bawah ini akan dikemukakan satu contoh lagi yang berkaitan dengan relasi yang sejalan dalam wacana. Berikut lagu “Dik” yang dinyanyikan Wali
Dik
Wali 


Dik, aku pinta kau akan s’lalu setia
Dik, aku mohon kau s’lalu menemani
Saat ku tengah terluka
Kala ku tengah gundah

Ku akan menjagamu
Di bangun dan tidurmu
Di semua mimpi dan nyatamu
Ku akan menjagamu
Tuk hidup dan matiku
Tak ingin, tak ingin kau rapuh

Dik, jangan engkau pergi tinggalkan aku oh…
Dik, ingin aku cinta dan cinta s’lalu
Saat kau tengah terluka
Kala kau tengah gundah


Lagu “Dik” di atas terdiri atas tiga paragraf. Lagu itu bercerita tentang seorang kekasih yang akan selalu menjaga dan melindungi kekasihnya. Sang kekasih disapa dengan panggilan “dik”. Dalam budaya Indonesia sapaan itu ditujukan kepada orang yang usianya lebih muda. Pada bait II digambarkan si aku lirik akan menjaga “dik” dalam segala suasana: dalam bangun, dalam tidur, dalam mimpi, dalam nyata, dalam hidup, bahkan dalam mati. Keinginan seperti ini bukanlah sesuatu yang berlebihan untuk orang yang dicintai walaupun disampaikan secara hiperbol. Namun, ketidakrelevanan kalimat terakhir, yaitu  Tak ingin, tak ingin kau rapuh menyiratkan ketidakberdayaan dan kelemahan si adik. Dalam kalimat ini tersirat bahwa bila tidak dijaga siang dan malam si adik akan rapuh. Dengan demikian proses menjaga dan melindungi ditujukan bukan karena menyanyangi, tetapi menunjukkan hubungan si kuat dan si lemah.  Cara memahami ketidakrelevanan relasi juga dapat membantu menyingkap makna yang ada di belakang kata. Dengan demikian siswa diajari kuasa di balik bahasa. Selalu ada makna ideologis di balik kata-kata. Tiga lagu di atas dapat dijadikan contoh pada siswa dalam pembelajaran berpikir logis yang berkaitan dengan kontinuitas konsep dan relasi yang relevan. Di bawah ini akan dibahas makna yang kontradiktif dalam lagu.
b.  Adanya kontadiksi 

Dalam wacana tidak boleh ada kontradiksi yang menyebabkan wacana tidak koheren. Dalam hal ini, perlu diperhatikan bahwa dalam perkembangannya, baik secara mikrostruktur (tahapan klausa) maupun secara makrostruksur (tahapan sekuen) sebuah wacana tidak boleh mengandung pertentangan antara unsur semantik dengan isi yang terdapat di bagian lain wacana itu, baik yang ditampilkan secara eksplisit maupun yang berupa pengertian implisit. Urutan kalimat atau sekuen yang tidak tepat, juga dapat memancing kontradiksi. Berkaitan dengan makna kontradiktif  pertama-tama akan dianalisis lagu “Wonder Women” yang dinyanyikan Mulan Jameela.
Wonder Women




Mulan Jameela

kamu tipu aku lagi
mungkin sudah keseribu kali
tak tahu kapan akan berakhir
segala penyiksaan ini

kamu tampar aku lagi
dengan penyakit lamamu
semakin lama aku pun bisa
menjadi benar-benar gila

aku bukan wonder woman-mu
yang bisa terus menahan
rasa sakit karna mencintaimu
hatiku ini bukanlah hati
yang tercipta dari besi dan baja
hatiku ini bisa remuk dan hancur

kamu paksa aku
menerima cintamu lagi
dengan segala tingkah lakumu
yang membuatku bingung

kamu tahan aku
dengan logikamu lagi
kau pikir aku akan mencair
dengan rayuanmu 

Lagu “Wonder Women” di atas terdiri atas lima bait yang berisi tentang penderitaan perempuan yang terus-menerus disakiti. Kata-kata yang menunjukkan penderitaan adalah “tipu”, “siksa”, “tampar”, “remuk”, “hancur”, “paksa”. Kata-kata ini dipakai untuk menggambarkan betapa menderitanya si perempuan hingga tidak bisa berbuat banyak. Namun, ketidakberdayaan ini akibat dia bukanlah seorang wonder woman (perempuan hebat). Jadi, dalam teks ini wonder women adalah perempuan yang tahan disiksa, tahan ditipu, tahan ditampar, dan lain-lain. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perempuan yang tahan dianiaya adalah wonder women. Pengertian ini tentu salah kaprah dan kontradiktif karena istilah wonder women berkonotasi positif, yaitu perempuan hebat/kuat. Dapat dicontohkan seorang perempuan desa tanpa suami dapat menyekolahkan delapan anaknya menjadi sarjana adalah seorang wonder woman. Dengan kata lain wonder woman adalah perempuan yang berhasil untuk dirinya sendiri dan orang lain, tetapi bukan penggambaran seperti di atas. 
Dalam analisis di atas terdapat kontradiksi antara kata yang dipakai dan makna yang mengikutinya. Di bawah ini akan dianalisis satu lagu dari ST 12 berjudul “Puspa” yang menunjukkan makna kontadiktif antara bait yang satu dengan bait yang lain. 
Puspa





ST 12

Kau gadisku yang cantik
coba lihat aku disini
disini ada aku yang cinta padamu

Kau gadisku yang manis
coba lihat aku disini
disini ada aku yang sayang padamu

Walau kutahu bahwa dirimu
sudah ada yang punya
namun kan kutunggu sampai kau mau

Jangan jangan kau menolak cintaku
jangan jangan kau ragukan hatiku
ku kan selalu setia menunggu
untuk jadi pacarmu

Jangan jangan kau tak kenal cintaku
Jangan jangan kau hiraukan pacarmu
putuskanlah saja pacarmu
lalu bilang i love you padaku


Dalam lagu “Puspa” menceritakan seseorang yang mencintai orang yang sudah punya kekasih. Dalam bait I dan bait II dikisahkan bahwa rasa cinta dan sayang pada gadis pujaannya. Bait III mengisahkan kesabaran menunggu si gadis. Begitu pula bait IV masih menunjukkan kesetiaan untuk menunggu. Namun, kontradiksi terjadi pada bait V, kata-kata Jangan jangan kau hiraukan pacarmu/putuskanlah saja pacarmu menunjukkan pertentangan dengan bait-bait sebelumnya. Bait terakhir seolah-olah menggugurkan empat bait yang lainnya tentang kesabaran penantian. Kekontradiktifan dalam wacana menyebabkan wacana tersebut tidak koheren.

Penutup

Logika bukan perkara yang bisa dipelajari dalam hitungan jam, melainkan proses yang berlangsung terus-menerus. Logika dipelajari sejak masuk sekolah hingga jenjang apa pun. Berlatih berpikir logis dipejari melalui berbagai bidang ilmu salah satunya lewat bahasa. Meningkatkan kemampuan berpikir logis dapat dilatih dengan memberikan wacana/teks yang disukai siswa dengan mencari koherensi dan kohesi dalam teks-teks tersebut. Kemampuan berpikir logis dapat menjadikan siswa mampu berpikir kritis, kemampuan yang konon minim dimiliki pelajar dan mahasiswa kita. 
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